
Pmdahuluan 

Kondisi Mim troplk b d  dm suhu p 

tanah be jdm eepat. Kead dapat be jdm frampk 

sepmjmg tahun temtarna di dayah  tanah kesing b@m hdu ( 

kePing di IndoneGa &al& 84.704.000, hektar (41,79 O/o dai  

hi, selrras 4 1.840.000, hektar b 

pagan, sefuas 21.434.000, hektrJ 

jerk tanah Podso& Mer& K (uatimls), 

9.933.000, hektar jenis Latosol la sols) (Smwxdjo, 1989). 

lain. & T n a  mengantisipasl g$da k i  Ieb& lmjut, &a peluang alternatz 

k e ~ n g  sebagai kornglemen Iahm sawah gasi yang mem- 

penghasil beras sel inii perlu segera dikernban&m. 

Di Endonesia, l&an k e h g  pada umumya kurmg subur dm berszat m 

(pH h a n g  da-i 5,0), set.liin~a lantuk keperluan produksi pangm khususnya $eras 

an (input) yang he. &em itu penerapan &stem t m m  yang 
,/ 

sesuai dm tepat ((zppropriate cropling system) sangat diperlukan, agar 

keriing, air dm radlsi ens@ 

solar) &a kel tes~~an produhi kras  dapat diapai. 
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G i ~ 4 i i e  khan Keriing 
kering d Indonesia: 

1) Pa& j&s t Podsolik Merah K u ~ n g  hndungan besi dan ddiurn 

oksida t ka  dengm k a  liat krbentuk pseudosI'lt dan butkm bat 

me yang baik dan tan& menjadi porous dan kand&gan 

air t e ad ia  serta, kapaitras m m w p m  air readah. 

2) Kandwan Gat dan besi yang th@ dan yang & rendahnya kandungan 

rnenjadi peka ter erosi * 

kandungan besi ymg terehfeksi pada bentukan konkresi bu~-butir 

e i i  meng&batkan r endhya  kapasitas menyirngan air pa& Ya 

serta &ivitas fiat r e n u .  

5 )  Sebagm bear weal lafaan kering bagim hulu di Indonesia bertofograff 

bergelodang (k 8-15 %) dm beh&t (15 - 30 %). 

basa dan KTK redah, serta kapasias 

Barat Indonesia WQ dipengm& ooleh 

rnbu hg@,  sedmgkan di 

tropk k e d g  dm suhu tinggi. 

salahara delam Pengembangan Psdanr'an Lahan Ken'w 

Pennasalahan ymg dihadapi dalam pengernbangm pert&an t pada 

lahm k e h g  addah: 

1) Tingkat kernburan tanah rendah, tmah bersifat ma gan tanah 

u m m y a  di atas 8 %. 

2)  SebMan besar petmi lh kering pada u a masih menggun 

Warn tra&siod dm bersifat subsistens. 

3) Sebagimbesar belum menerapkm kaidah konservasl tanah dm air serta 

sistern pengelol yang sew$. 

yang masih tehatas, sehgga  transpor~asi wana produksi dm 

5) Sebagai &bat butir 1 smp$ dengan 4, maka thgkat groduktivitas rendah 
dengm degradasi lahm ymg tents meningkat. 



Penerapan Slstem Tanarn dalarn Pemanfaatan Lakan K e ~ n g  

Tanamn Pangan 

ang sesul dan tepat di suatu wilayah lahan 

yang menyanmt karaktenstik lahan, kondisi iklm 

&&%as pa= gedu menjadi perhatian 

an efisiensi paanfaatan sumberdaya 

fisik dm pnetapan pola t m m  (cropping paffern) t asuk komponen 

tehoioginya &pat dimsun wars tepat sesuai dengan daya dukung lahm d m  

lk an. 

Peoelitim agrononzis yang telah dllakukan dl daerah Sumatera Selatan yang 

dilimulai xjak tahun 1972 oleh Effendi dm Mehtosh (1978) di Lmpung, 

membe~kan titik terang d m  hasd yang cukup mggembirakan. Peraelihm 

bekenaan dengm p m pupuk nitrogen dm fosf'at dengan cara turnpangsari 

$an sisipan apntara an padl gogo, jagung ubikayu dm kacang-kacangan. 

an penegtian hi, pola tanm ymg dianjuhkan untuk me~ngkatkm 

produktiGtas, pendapatarm, dm kelest&an lahan ke-ring addah: Ubikayu + 

[ ( J a w g  + Pa& Gogo) - Maeang Tanah - Ka~ang fijau]. 

Kaji tindalr (ac~on research) m e n g e ~  PeGn&atan Produktivitas P e r t ~ a n  

Lahan Kering Seeara T rpadu yang diIakukm oleh Tim LPM-PB di Keearnam P 
Sagaranten, S u k a b u ~  dimuIai pada aahun 199311994 membe~kan hasil yang 

sejalm dengan basil penelitian Effendi dm MeIntosh (1978). Dedkian pula hail 

penelltian yang dilakukm oleh Sarsidi, f in toha  dan W h y  (1989) pa& bekas 

areal kaji tindak LPM - PE3 tersebut men*mpuIkan bahwa pola tanam : why 
/ 

+ Padi gogo + Jagung) dm @Ibikayu + K a m g  Bogor + K a m g  Pmjang) 

berpengmh nyata merungkatatkan sZat fisika dan sifat kimjia tanah kering, hdeks 

produMvitas, dan menu an nilai prediksi aosi. 

Dengm dedkian pengusahaan tanman pangan secara pemanen tanpa masa 

k m n g  @era) dmgan menutup lahan dengan vegetasi dapat dilakukm a d  ada 

bahan pupuk organik ala, yang dibenkan b&k dengan 

pengembdan batran organik dari sisa tan maupun dengan pupuk Kjau dan 



pupuk kandang. Uang kmdungan bahan organik di Iapisarr m* 

atas dalm per& m harus dapat dipertah tidak kura~lg  

dari 2%. h g u k  fosfat harus &be teratur, h e m  j d a f a  ymg &an 

dipnakan &an senantiam be g bila dib&km pupuk o r g d  se~ara  M a l a .  

Selmj~ltnya erosi p 

dengan penutupan dengm tanarnn, mulsa dan pengo lah  

ya diadakaan pngapurm walaupun dengan judah sed&t 

untuk meningkath tersedimya hwa tanamm d d m  tanah d m  p 

ham kdsium. Pada tan& k e ~ g  yang be r topog r~  bergelornbmg perk dibuat 

teras (contour) gulud at= term kredit, sedangkan pada topgrrafi berbukt perlu 

dibuat teras ban* dengan penanman tanman penguat teras tanman golongm 

Iegu~nosa.  

Pada u a srabaitas ekologj! jangka panjang dl 1 

kuning hanya mn&n kdau an t&man, d g a d k  t 

jangka panJan% dan tanman m u s h  diudakan sebagai tanman sela. 

Untuk tanah yang bert h g m  atau porus d m  ke 

serta mah hujm tinggi, anah t anmm pangan b r p d e k  ( % a s h )  =perti 

padi gsgo, hcang tan& ubikayu, kaeang pmjang dan ubddar dapat &tanm. 

Pola t pa& I&an kering I&& baik dlgunakan pola t a n m  ganda htensz 

(intemive muEt@Ie croping). Dalam penrupuh dengan pupuk anorganik, 

beberapa perhatian b e ~ k u t  hi periu d2 &an: (I) fiehemi pernupukan iebih 

sering, (2) meqgunakan pupuk yang huanya t e r s d a  farnbat ( s l m  relase 

fertr'lizer) atau menmb&an z d t  ber a pupuk, dan (3) pup& diempw dmgm 

bahm o r g d  seperti konzpos, pupuk kmdang, slsa tanmm dan lain-lGn. 

Untuk mengurana bahaya penurnan produktiviitas lahm kering &bat aliran 

pmukaan dan erosi t maka perlu digunakan t e W  budidaya lorong (alley 

cropping) dengan mmmnakan tanaman penpad term jenis 1 

perdu danlatau golongan pohon yang rnampu menghas2kan 

o r g h k  yang cukup banyak d d m  waktu singkat. T penrguat teras hi dapat 

an dengan tan buah-buahdperkebunan yang rnenriliki nilai 

ekonorni tin@. 



serta wPah hujan mahun tinggi, maka yang perlu rnendapat perhatian adalah 

bila kapasiitas memegang air tk@ (wader-hl&ng 

mah dengan &at berat 

ering. Karena itu untuk kon& dmgm 

hewan. ATtmative 1~ tan& &ol& 

seklum M a t a u  rnenjelang mush  pen&ujan. 

teras ban& dengm mmwnakm t e b k  budidaya "agroforesstry" atau telrnik 

budidaya "agoestde'! Pala tanam gmda yang in tens  pada lorong/sela tan 

p h o n  hutan, atau t m m m  perkebunan, M a t a u  tanman hortwtura bu&- 

b u h q  perlu aterap& pada kon&si tanah hi. Jenis dm macm an Ymg 

&gunkan hanrsfah ymg meIlllW karakter jmgka walctu pemtumbuhan cepat, 

tolerans terfIztdap keke~ngan dan tolerans terhadap 

ymg tepat dalm progarn pe~ngkatien p r o d h i  

pagan yang berorlentasi pada produksi padi di Asia Selatan dan Asia 

Tenggara, seperti progrm penelitim sistem t m m  yang dil 7 

Filipin& h a  tahap yang difsnnulasikan oleh Zmstra (1977) dapat digunakm 

dengm beberapa modiaasi seperti terlihat pa& 

Menumt Tim peneliti J m m  Berencanaan Pembmgunm Wilayah dm 

Fakultas P w a  S 4 m a  IPB (1992) pola mm pacfi gogo + J a w g  + 

'hJbikap - Cabe + Temng dapat meingkatkan pendapatm p e t h  lahan kefing 

dibmdlng pola tanm tanman pmgm laimya. 

D d m  pe~ l ihan  varietas unggui tanaman pangan pada lahm kering, Gornez 

dm Gomez (1983) m e n y a ~ a n  bahwa tiga karakter u tma yang perlu digrrnakan 

ddm seleksi ialah, karakter jangka w a h  pertumbuhan pendek (short ~ m t h  

dur~tion), toleran terhadap kekeringan, dm talerans terhadap nmngan, dapat 





I 1 
Pemilihan Lokasi 

Lahan Kering Bergotensi 

Gambar 1. Tahap-tahap program Pengemhangan ~istem Tanaman Pada 
Lahan Kering 



Bptlmasi Psmanfaa@n Lahm Kefing clalam Rangka 

Pemnbpan Swasernkda Pangan 

Kenyatm telah mernbukikan bahwa uji wba dibeberapa ternpat ymg 

dlakukm oleh Direktorat Jenderal Perkebunm pa& tafiun 1995 dengm varietas 

unggul pa& gogo di antm sela-sela atau lorong tmsrrnan perkebman dapat 

mengRasiIkan 3 ton padi k d g  panen per hekear. Kenyatm hi membuktikan 

adanya pelumg untuk me kan I kefing ymg bevotemi untuk 

D e n p  mmperhatikan adanya kmndenrngan erkuranpya Iuas 

meal padi sawah dl pulau Jawa pada 

sektor lain, dm adanya dmpak negatif dari budidaya tanaman padi sawah, yakni 

timbulnya polusi gas methan, maka altmatif pemanfmtm lahan kefing bagi 

an pangan hususnya beras rnemberr pluang yang lebih besar. 

Apabila luas lahm kenng yang potensid seluas 41.840.000, ha dapat 

&mdaa&an a opthal dengan m akan sistern tanam yang sesuai dim 

tepat, maka produksi padi gogo sebesar rata-rata 2 ton padi kering panen per 

he& per musirn tanm dapat ddiharapkan. Dengan konversi pa& k e ~ g  pmm ke 

beras sebesar 60 %, rnaka untuk I&m kefing ymg potansid ter 

diharapkm akan menghasllkan total produksi beras &anyak 50,2 juta ton. 


